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Latar Belakang:Faktor yang menyebabkan terjadinya stress pada anak salah satunyakegiatan
pembelajaran disekolah, masalah diluar sekolah yang menggangu pikiran, banyak nya kegiatan
yang dilakukan serta sedikitnya waktu untuk istirahat atau bahkan untuk menenangkan pikiran,
penugasan yang berlebih, kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran sekolah
(Ekstrakurikuler Bola Voli). menurut American psychological Association of Aesthetics,
Creativity and the Arts (2012). Untuk mengetahui apakah ada Hubungan Tingkat Stress pada
anak yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli putri dengan Prestasi Belajar Siswa.
Metodologi :Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah korelasi dengan
pendekatan cross-sectional yaitu suatu penelitian yang mencari hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terkait dengan melakukan pengukuran sesaat.

Hasil : Berdasarkan analisis mnggunakan SPSS dengan uji korelasi Sperman diketahui nilai p
value 0.196, yang artinya nilai p value dibawah nilai derajat alpha 0.05. sehingga dapat
disimpulkan Ha: ditolak dan Ho: diterima dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara tingkat stres responden yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli dengan prestasi belajar.
Didapat nilai kolerasi -0.402 yang artinya hasil penelitian mengarah hubungan yang negatif
berarti bahwa semakin tinggi tingkat stres siswi maka prestasi belajar rendah.

Kesimpulan : Dari hasil penelitian diatas dapat disimpukan tidak terdapat hubungan antara
tingkat stress responden yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli dengan prestasi belajar
disekolah.

Kata Kunci : Tingkat Stress, Prestasi Belajar
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ABSTRACT

Background : one of the factor that cause stress is learning activities at school, problem
outside of school that disturb the mind, many activities are carriied out but little time to rest to
calm the mind, many task and activities outside of class hours (Volley ball extrcurricular)
according to American Psycological Association of Aesthetics, creativity and the Art (2012).
The aim of this is to find out whether ther is a relationsip between the stress level of the volley
ball extracurricular participants with learning achievement.

Method : The reseach design used was correlation with cross —sectional approac ,namely study
that looked for the relationship between independent fariables and related variables by
instantaneous measurements .

Results : Based on SPSS analysis with the spearman corrrelation test , it is known that the p
value of 0.196, which means that the p value is below the alpha degree value of 0.05, so it can
be concluded that Ha : rejeceted and Ho: accepted can be concluded that there is no
relationship between the level of strees response of volley ball extracurricular participants
with learning achievement obtained a correlation value of -0.402 means that the higher a
student’s strees level is the lower learning achievement

Conclusion : There is no relationship between the strees level of the volley ball extracurricular
participant with learning achievement .

Keywords : Strees level learningachievement
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PENDAHULUAN kombinasi  persepsi  siswa terhadap

Prestasi belajar merupakan hasil
usaha  bekerja atau belajar  yang
menujukkan ukuran kecakapan yang
dicapai dalam bentuk nilai ( Aiman, 2010).
Prestasi belajar mencerminkan tujuan pada
tingkat tertentu yang berhasil dicapai oleh
anak didik (siswa) yang dinyatakan dengan
angka atau huruf (Ramadhan & winata,
2016 ). bila seseorang telah belajar akan
terjadi perubahan tingkah laku pada orang
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi
tahu dan tidak mengerti menjadi mengerti
(Ramadhan & winata, 2016).

Faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar menurut Muhibbin, (2013),
berpendapat ada 3  faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar diantaranya
faktor internal, faktor eksternal dan
pendekatan  belajar.  Faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari dalam
individu yang sedang belajar, meliputi 2
aspek yaitu faktor fisiologis dan faktor
psikologis. Pengaruh fakor internal ini
biasanya sering terjadi pada siswa yang
sangat aktif mengikuti kegiatan diluar jam
pelajaran sekolah (ekstrakurikuler).
Kemudian faktor eksternal merupakan
faktor yang berasal dari luar individu terdiri
dari 2 macam yaitu lingkungan sosial dan
lingkungan nasional. Faktor lain yang
mempengaruhi prestasi belajar yaitu stres.
diartikan

Stres  akademik sebagai

pengetahuan yang harus diperoleh namun
tidak didukung oleh waktu yang cukup
untuk  mendapatkannya (Bedewy &
Gabriel, 2015).

Pakar Ilmu Sosial, Budaya dan
Komunikasi dari Universitas Indonesia, Dr.
Devie Rahmawati,l, S.Sos., M.Hum., CPR
(2019) menjelaskan bahwa manusia
modern lima kali lebih stres daripada
manusia di era sebelumnya, khususnya
perempuan. Kelompok yang paling rentan
adalah remajaperempuan. Sebab, remaja
dinilai belum memiliki banyak pengalaman
sehingga mereka tidak punya banyak
referensi. Hal itu membuat kelompok usia
tersebut mudah terjerumus ke arah yang
buruk. Bahkan kemungkinan terburuknya,
jika orang merasa benar-benar sendiri saat
mengalami stres, mereka bisa mengalami
depresi dan berujung pada mengakhiri
nyawa. Ternyata, perempuan tiga kali lebih
rentan stres daripada laki-laki. Setidaknya,
ada tiga faktor yang melatarbelakangi fakta
tersebut. Tiga faktor itu di antaranya faktor
biologis, psikologisdansosiologis.

Hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa siswa yang mengalami stress sangat
mengganggu didalam prestasi belajar
terutama pada siswa perempuan Stress yang
dialami siswa diakibatkan karena beberapa
hal diantaranya masalah diluar sekolah

yang menggangu pikiran, terlalu over
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didalam belajar, kegiatan yang dilakukan
diluar pelajaran sekolah (ekstrakurikuler).
Di kalangan pelajar tentunya sangat populer
dengan kegiatan ekstrakurikuler disekolah.
Termasuk salah satunya pelajar SMP di
kota Purwodadi. Terbukti sangai ramainya
kegiatan ekstrakurikuler tersebut diikuti
oleh banyak siswa di masing-masing SMP
di kota Purwodadi. Salah satunya di SMP N
2 purwodadi.

Siswa Di SMP N 2 purwodadi yang
memiliki  minat  untuk  mengikuti
ektrakurikuler sangat tinggi. Dibuktikan
dengan ramainya kegiatan esktrakurikuler
setiap selesai jam pelajaran sekolah. SMP N
2 purwodadi sudah banyak meraih prestasi
di tingkat kabupaten, jawa tengah serta di
tingkat yang lebih tinggi. Prestasi yang
banyak di ukir oleh SMP N 2 purwodadi
salah satu nya adalah dicabang olahraga
yaitu bola voli. Prestasi bola voli di SMP N
2 Purwodadi sudah tidak diragukan lagi
baik ditingkat kabupaten ataupun ditingkat
yang lebih tinggi. Khususnya bola voli putri
di SMP N 2 purwodadi. Karena prestasinya
yang baik di bidang voli jika dibandingkan
dengan voli putra, para siswi tersebut
terpilih untuk mendapatkan beasiswa.Bola
voli putri di SMP N 2 purwodadi banyak
meraih prestasi baik turnamen antar SMP se
kabupaten grobogan, mewakili kabupaten
grobogan di turnamen pekan olahraga

pelajar daerah di tingkat jawa tengah,

ataupun turnamen lainnya. Hal tersebut bisa
diraih karena adanya latihan yang rutin,
latthan yang terprogram, latihan yang
sangat keras baik difisik ataupun di teknik
bola voli.

Ekstrakurikuler bola voli putri di
SMP N 2 Purwodadi dilaksanakan setiap
hari. Dari hari senin-sabtu. Tentunya satu
minggu berlatth banyak melakukan
program yang diberikan oleh pelatih.
Program fisik yang keras yang harus
dijalani, program teknik yang harus
dijalankan. Program tersebut tentunya
sangat menguras tenaga bagi siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler bola voli. Belum
juga siswa yang mengalami jenuh dengan
latihan yang dijalani mereka setiap hari nya.
Dengan kondisi fisik yang sudah lemabh,
tenaga yang terforsir, jenuh atau stress
menjalani latithan setiap hari, kesulitan
untuk beristirahat tentunya bisa
mengganggu tingkat belajar siswa.

Intensitas waktu belajar siswa juga
sedikit. hal tersebut sangat merugikan bagi
siswa yang terutama yang sudah duduk di
kelas IX SMP. Karena kelas IX mendapat
beban tambahan yaitu mempersiapkan
Ujian Nasional. yang sangat mengganggu
adalah habisnya waktu siswa untuk belajar.
Tentunya prestasi belajar siswa terutama

kelas IX sangat terganggu.
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METODE HASIL
Desain penelitian korelasi dengan Tabel 1; Distribusi Tingkat Stress
pendekatan cross sectional. Cross sectional Responden
' ' Tingkat stress f %
(Notoatmodjo, 2014). Dalam pengambilan Stress ringan 3 25.0 %
data yang akan diteliti  dengan Stress sedang 7 583 %
Stress berat 2 16.7 %

menggunakan teknik non random atau non
probability sampling yaitu sampling jauh.
Non random adalah pengambilan sampel
yang tidak didasarkan atas kemungkinan
yang dapat diperhitungkan (Notoadmojo,
2010). Sampling jenuh yaitu teknik
penentuan sampel bila semua anggota
populasi

(Sugiyono, 2012).

digunakan sebagai  sampel

Tabel 2; Distribusi Prestasi Belajar

Responden
Prestasi belajar ¢ %
responden
Penurunan prestasi 2 16.7 %
belajar
Tidak ada penurunan 10 83.3%
prestasi belajar
Total 12 100

Tabel 3; Hubungan Tingkat Stress Pada Anak Yang Mengikuti Ekstrakurikuler
Bola Voli Putri Dengan Prestasi Belajar Siswa

Kategori stress

ringan sedang berat P value
N % % n %
P
Pf;lsli:;?irella'ar 0 0% ! >0% ! 0%
J 0.196
Tidak P
idak ada Penurunan 3 30% 6 60% | 10%

Prestasi belajar

PEMBAHASAN

Hasil uji korelasi menggunakan uji
spearmans rho dikarenakan menyesuaikan
skala  ukur

dengan penelitian

yang
menggunakan skala ordinal. Dari uji
tersebut diketahui bahwa nilai p value
0.196, yang artinya nilai p value dibawah
nilai derajat alpha 0.05. sehingga dapat
disimpulkan tidak terdapat hubungan antara

tingkat stress responden yang mengikuti

ekstrakurikuler bola voli dengan prestasi
belajar disekolah.Selain itu juga diketahui
koefisien korelasi -0.402 yang artinya hasil
penelitian mengarah hubungan yang negatif
berarti bahwa semakin semakin tinggi

tingkat stres siswi maka prestasi belajar

rendah.
Menurut peneliti, hasil tersebut
disebabkan  karena siswi  mengikuti

ekstrakurikuler bola voli tidak dengan
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unsur paksaan.Adanya keinginan dalam
hati membentuk motivasi dari diri sendiri
sehinggameskipun mengikuti latihan yang
melelahkan tetap tidak mempengaruhi
prestasi belajar dikelas.

Dalam penelitian ini prestasi belajar
dibagi menjadi responden yang mengalami
penurunan dan tidak mengalami penurunan
prestasi belajar. Menurut peneliti hasil
tersebut disebabkan karena mayoritas siswi
mengalami kategori stress sedang dan
terdapat 1 responden yang mengalami
tingkat stress berat namun tidak mengalami
penurunan prestasi belajar .Hal tersebut
sesudai  dengan  distribusi  frekuensi
jawaban responden yang menunjukan
gejala-gejala pada tingkat stress sedang
yaitu responden mengaku cepat marah
karena hal sepele (50%), mudah merasa
kesal (100%), merasa sedih dan depresi
(100%), sulit untuk istirahat (75%), mudah
panic (58.3%), dan mudah tersingung
(83.3%).

Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa tingkat stress yang di alami
responden tidak memiliki  hubungan
terhadap prestasi belajar siswi disekolah.
Menurut peneliti hal ini karena pada
dasarnya responden yang mengikuti
ekstrakurikuler bola voli di dasari oleh hobi
dan rasa suka terhadap olahraga
tersebut.Sehingga seberapa capekpun siswi

dalam latihan tidak mempengaruhi prestasi

belajar disekolah, baik itu pengaruh
prestasinya naik maupun turun.Selain itu,
adanya inovasi pelatih dalam menyusun
program latihan membuat siswi merasa
tidak  terbebani  untuk  mengikuti
ekstrakurikuler ini sehingga siswi merasa
stress atau tidakpun tidak menganggu
prestasi belajar anak dikelas.
KESIMPULAN

1. Mayoritas responden memiliki tingkat

stress sedang dengan frekuensi 7

responden dan prosentase 58.3%.

2. Mayoritas responden tidak mengalami

penurunan prestasi belajar dengan
frekuensi 10 responden dan prosentase

83.3 %..

3. Nilai p value 0.196, yang artinya nilai p

value di atas nilai derajat alpha 0.05.
sehingga dapat disimpulkan tidak
terdapat hubungan antara tingkat stress

responden yang mengikuti

ekstrakurikuler bola voli dengan prestasi

belajar disekolah
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